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Pengertian nad'its oapat dikernukakan oalam

sudut pandangan, yaitu d'ari segi bahasa (etimologi)

dari segi istilah (termenologi)'

&. Dari segi bahasa (etimologi)

Had.its nenurut baharla ( etimologi) mer'i1l ki be'Lei:i1 ;-t

arti antara lain I

tawannya 1{;rlt bermakna baru'

arti-r:ya : dr:ka.t, belum lama lagi a;er;;ac1i '

arti:rya berita (Hasyby l,sh SyidCiqi ' 
1991 : i();

Adapuu mieilu, "u^t ir.t1J"a]1, Lru€i;k't1,. 'salam tlai :ril' i r'I"i 
"1"'rrr]:'r 

h

'be:rbed,a pendapat. ctralam men€lef inisikari hadits. [{ai ir:':' d j.

kar.enakan pengaruh pengetahuan clan peniniauan rne-'r'ekar

n:asing-masingrsehinggaak:Lbatdariperbed'aante:'sebutme-

Iahirkan dua rnacam tarrif yan8 terb'atas dj.sali"lt:; llil{::r'i rlali

ta'rif yar.rg luas difihak lain'

&. Ta rrif irad i ts yalig terb;ar'as '

Definisiini,sebag'airllanayangdikenrukakar.o'iei'r

Jurnhurul- muhaddi.sin, yail;u : 
^Ut lo r 1

!- srrJl \;**i:'J)\ Cai e\,e iti:o-ry-\\ ug:/tt u
llsesuatuyangdisand.arkeinkepauda}ierbilvitriiiimmil(ll,li.*"

baik berupa perXLtain rpelbuit..r, atu ketetap,rr / ser iei- i irrl'!ir

Cua

dan



mq II.i f' d'iatas nterigandurig empat m,a"ca,rl., unsu"I:
as

perkataein r perbutrtan r ketetilpan r dan sif at-slf'r;"L

keadaan yang sellluariya tebatas hanya disand'arkari

l{abi Muharnmad. Siiw. Cian tioak uermasuk ha-]"-iri'i} ialig

sandarkart keparia sahai;&t nitau tabltin"

yp'l'-&lu-

atau

k,ep:ada

di-

b. Tatrif Yang

Til trif

-,-..i *rr
Jd,.Luu

luas.

;i,n"l,C.j"kemukakan oleh sebagian ruuliadti"isin

eu& tcpJt L u'"e-+ Y j4 ;Jt,-t t

', L.^^plJi*i*o\\". sbg 'bsr#\-e-;l 
-^e*.b\

*r* t^-\\ u!;s'\ \,^ JlD,e aJL.lf \Y 6.:3:.,"i-Es ;r
" 'ts6sunggurariya haoitsr itu biikanlah hariya d.j-narfutkal:

kepada litUi raaia, melainkarl dapat puis riihr'i-u"i:'oil'ar kep:rd' i

sahabat dari r, per,kataan yan€! Sesaryanya r serta yaLng F't,'-t rl t ;r !

yakni apa-aIia yang di-savrdarkan kppad'a tab'i"0inr''
(at-Tirmisi, 1974 : 9).

Ta'rif d"iatas tidak membatasi terhadap segala sic.-

suatu yarlg d.isandarkan,,kepsd.a Nabi saja, akatp tetapi jugtl'

mencakup segala sesuatu ya]1g d^isandarkan kepad"a sahabat'

d"an disebut dengan hadits rnaukuf, atau tabitin dan sisebuL

dengan ha&its maqtur.

Pada oasrnya ilmu hradits itu mencakup dua pem-

bahsanl yai.tu il.mu hadits )Liwayah dan il,mu hild'its di1o3'ali"

Adapun pembahasarnrr)& sebagaj' berikut i

1. Ilnru Hadits ItiwaYahr aoalah :

f , qr/,--s'',:lU\ 6'10 \ \^ J,, -F t s"i J i\t N\
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c.--55 b,.:-tB '2=r,p:\;ri;9\ jt-sir 
-g\ Ji

'rIlmu yang menukilkan segala apa.yang disanderrkan-
kepada fiiUi SLr."uiif. perkataanl perbuatan, takrir 3""t'Lu

,"i sifat tubuh a.r,ggauta, a'taupun sifat perarrgairr'

2, Ilmu l{adits D:LroYah.

Dalam ha1 ini menutrutt lbnul

rikut :

Akfani, r se bagai lir'e =

L35:e*-i9 , 'aig-Jt b.E!-- a/,s J^sY+ l-
*$ )r-$.9, b"9)\-ibJr \.L^E^ig \u-s"b\s

, \so4 JI-e:+ L^-r . d)B-rrl\ -s V""aie
ilIlrnu had"its yant khusus den.gan diroyah acia"l.ail :

Ilmu yang clari pacanya kitil mengatahui hakekat r.lwayiiii ,

ri*ir" sylrat-syirat para perawi, macam-rnacan"r Yanil di-
ri-wayahLan dan segala yaxrg berpatl't,an denga:: i11'qtt'

( Iiasbi , '! 958 : 21 )

B. se jgraE pei}]rayp"tqlr__ltgAi-!-q .

Telair O,ik.etahui ora.ng 'umurn, bahwa sebelum litrci f r;

dikodifikasikan dalam ben'uuk buku ata.u kitab. iladitt; Iiabi

pada Umuninya dier;a.rkan secara lisari dan hafeilan'

Dimasa RarsuLalJah l,'lasih tii.ciup, terdapatlair cu:;

riwayah yang ter:sebar dikalangan para sahabat IItsI'1$tlLi"ri

tulisan/penuliseirr haclits Jrang sekllas tampak ber+uenitrn.ri:'rr

pertama, riwayah cari saliabatr Abu Satid al-iiucril llii-:*

neralgkan larangan terhadap peuulisan hadi"ts ileri5;an s:'rl:il:i

Nabi, sebagai berikut !
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;l!:i W'5"+t/b,P ulJt}i ,se r.:d Y

l'Janganandatrl}j-sa]]ayangka]-iand.engardariku
selain a}-Qurfan dan barang siapa-yanq telah rnenulis ca}i
ku sesuatu selain. ar-Qurran, maka hend.akrah diharpusrr.

(An-Nawawni v, tt i 847 ).

Danyangkedual}.an8diriwayatka,rrolehAbdulla}rb:nIAsit
yanSmenerangkanmembolehkannyamenu}ishadits,oengarl

sabdanya , a*->.l \4 5f \gg \-Jsr-..-:*rt

.-9*-.s'$ i' du.-;-s f.J;l- L-- 6 ;*-q
rrlulis-rahapayanSkamuderrgardariku,rnakaderii.i"

zad yang jlwaku 6iiangan5ya., tidaklah keluar sesuatu rlat'j

iru"uit<u-selain |iial-ha} yan€; haqrr'

( ,q.trmad lI , .t t ; 192)

Ter}epasdaripendapatyangmengatakandiatasdi-
fihak satu membolehk;rn dan fihak lairi ticak bol'eh t lzttl,

senientara oleh para ulmat masih diperirebatkan ter;Lari5

status dan penggunaanya, na.riun yan6 ;]elas adal-iili : 'uai'"vl-r

hadits pada masa Rasulall,ai: saw. sarnpai" den6;an 'ber:etkhi:l\nii.r

masa khrirl-afaurrasyicin belum mendapat perhaLian yeilig ii(i

rius d,ari kaum n:uslimin.

l.

1o

iial tersebut diseba'bkan antara larin ;

Jumlah sahabaut yang pandat rr€nulis pada mase itu beirltn

begitu banYak:.

Perhatian sahabat Iebih banyak tertuju kepada perrr:a.Lat

&flr pemelihar:aarl dan penyj"aran 6]-'J'ur r&rr'



keadaantersebutteriryatatirlakdibi-arkaribcgit,u

sajaakantetapj-dimanfaatkilno}ehoran$-orarigyanSarrtj-

Is}am, dengan pur,a-pyra rnasuk islam mereka mu]-ai meliyustlp

clan imenyebarkan trerita-b,erita bohorig yang disaLd;irkan ke*

pada Nabi saw. De:ngan ntaksud untuk merusak dan men ja*;uh *

kan islam. Terieiiih tatkala keadaan umnat islanr mela''lui

terpecakr kepada beberapa golorigarl akibat situasi pr:1o tik

yang kacau Pasa saat j"tu.

Pada saat itulah kebe::adaab mulai ternooa rlerrg;air'

munculnya hadits.-hadits palsu yang d'j"Lakukan oleh o3anll

orang yang tid.ak bertanggurLg jawab dengan berbagai niotif

dan beragamr Dengan keadaan semacall iiulah terO'apat r:i-

wayah-riwayahyangshahihiLanyangpalsuyangkiarrha:::i

k-ian banyak dan beraneka ragamnya'

(Hasbi' 19BO i 77).

Dari ke jadian itu, rnaka untuk rnencegakr ter jacirt3i-

hal yang Iebih para lagi terhadpp kesucian dan '14.f::)irt'\L't;'''hI'

had.its, maka para ulamar mulai bangklb untuk mi:ngacla$an

pentashihan dan penyaringalx hadits seca:&)a selektif riarr

dilakukan derrgan hati-hati. Para ula.rnat se jak I'i:tl jarli"a'rt

itu tldak langsung begitu saja dalam rnenerirna setiap be-

rita yang me:ieka, dengar. Mereka metiyeleksi dettgan teilLi

siapa yan.g meurl,e,ritt-rksrlnya, kapan dia lahir dan lnen:i'rgg;ai

oy&r bagaimana s;ifat-sifatnya, dan bagaimar:a pula iatar

belakang kehiduP:.lnnya.



,7

Ibnu Sirrin berkata I

'|}ara sahabat d.an tajri 'in tidak menanyakan ter,tirr,;
hal isnad., naka diki:,la telair terjad.i. fitnah. Iierei'iapun iii
[ifu-*u"eii*a--i"suatu beritil menanyakan siapa.yang . ntejr'

beri hadits atau-["rit" itu, SesuCah d'iketa]rui sanad -Ii-\'a
ffi; tii-"irsal.ah Eii:xini.d itu. apakah 1I9 terd"iri d'ari ali"l'i

sunnah, kalau-*"n,rr.g benar, nlaka Oiap!1Lah iiadits itu'
lan kalat' p"=*u'i it:u dari Srorongan ahri bitrah'

( Musl-im I. tt. : 598 : H;rsbi, 1991 : 9'l)'

Da}am ha} menyampalkall amarlah tersebutr Is}am jui;1,

rnemerintahkan ag€ir mengatakan yanS sebenarnya, ti'ci"'lii'

boleh menabbah a.l;au mengYragi.

Sebagai man.a firrnan Allah Swt' sebagai berikut :

J J '/\-Js,\y.X+b J\drIY\-y fi,}\\9+:+U
trMaka jau):ilah olehmu berhala-beritala yali8 najls -

itu dan jauhj-iah . perkataan-'perkataan dustatr'

( Pepag. R. I . 1 9B1l i 51 6.) -

Dan firman Allah, berbunY.l :

Yh.r-i-Ji r- tJ*, g db\Wr\st\ D"i\ \ii!
rrfiai orang-crang yar]S berimanr- bertakwal'ah kepaoa

Alta|, dan kataklrnlah perkeltaan yang benart''

(repag. R. r. 1 989 ; 580 ) . :

Dari keterangan aya'lL diatas jelas meriunjukap cahw'i1

manusia diperinta.hkan untul< mengatakari hal-hal yalig benar

dan di-l-arang keras untuk berkata dusta.

Daripada A"k"'q jUga milnusia diperLntahkarr uriiuk $4:r*

nantiasa beriiati-hati dalarn menerima berita setelah .it'l't

cliteliti terlebih dahulu kemudian rnemutuskan apakah il"ri



ty

berita daPat

kan ten 1.ang

dalam surat

di te:rima a;taru d.itolak. Dalil yarig menyei't'l t

halitubanyakselka}j-diantaranyal]irrnarrAl'1ah
a}-Huierrat ayat ke 6 y'r:ng berbunyi I

!-pr;\+-:a rL,;+ G,.U F r\+;r\e:s\ c*"J}\\r)U

(., 4-J'), b,ti, $* tJp tg*L. 'rJ\5'[-...€j
t'llai orang;-cran$ yanlg beriman, jika datarrg kepatl;r

mu orang fasik merlbawa beritar, maka"_periksalah deriSitl:
t,eliti agar ***,-,, tidak rnen|ipiu,dr; su.htu muE': hah !".;:i-'1

s',atu kaum tania mengetahui keadaannya Jran6 menyebabkart
Iiil"-*?j"vesa[ btets pErbuatan itulJ'

(Depag. R. I. 19u9; 846)'

Dengan memperhat j-kan ayat-ayat al-qurran riaupun

hadits diatas, maka ielaslahbahwasanya ummat islarii dihasai

pkan untuk bersil<ap hati-hati dari bertindak selektif d'a-

Iam menerima suatu beri-ta.

Bagiparasahabatsa'ngatla}rfahambetrr].tentarip,
1si ali.Qurran d.a:n mefaksanarkan ajaran-ajaran agam;"i ter'-

sebut dengan sebiaik-baiknya. Dalani menyampaikari berittt

berlta yang diterima d.ari llabi saw. mereka i;angat berhati

hati dan.rnemelihara ke juiur:an dan keadilan didalam rrlenyarl

paikan berj-ta tersebut, ag;LT Jangan sampai kernurrr j"an s;arLei

da Nabi tersebut tercampur dan rusak oleh perkataan- 1jc1

kataan yang tidak sesuai, rlengan tuntunan 'a";al.an agarna

atau kehendak dari Nabi Saw. itu sencriri.

Tindakan para sahabilt ters.,ebub kemutjj-an d.iikuii,j-

oleh para Tabitin, ulamat ahli hadits yaIIS iugn Ji.rli.!j'rL



t6

berrrati-hati datl l;e.!l'ektit' sekal'i daia,m niene::imir oan atl:".

rnenolaknya suatu lJerita' ( a1-Khatib ' 197'; : 8t-(j 1 ) '

Pangkald.ar:ipadapenelitianterset;utyaituber'jacL
padasanaddanpa,c'amatan.Siebabpadadasar.nyaill€il}&I1f],*

terd.iridarr,r.duaunsurtersehut,darLantar}tecluanyatioak
mesti seiaru ada hubungannya dalarn eLrti bahwasanya sattao

yang shaheh belum ';entu hera'kibat ser]tih pu}a rnatanriya'

atau sebaliknya. ( . Hilsan lll;t 1987 :171 )'

Dalarirha}sanad.'paraulama'ahlihariit.Smeri.l.Ii,,i
sangat penting ke,d.ud"ukan sarrad dala:n riwayathacli.c:; ka::e'iini

demikiari pentingrrya keduoukan san:rd itu, maka suatu i:er j-L;r

yang d.inyatakan r;ebagai had.its Natlj. oleh seseorarlgt tr'1ri

berita itu tid.ak rnemiBikisanad sama sekali , maka be-ri 
";et

tersebrirt oleh u,Lama' harcl"its tidak dapat disebut sebagai*

hadits'$ekirany;lberitaitutetapjugadrirnyatakar:sebag:;ai
hadits oleh orant3-orang tertebtu mi'salnya oieh ulaua' yaa

ng bukan ahl1 harlits, maka berita tersebut oleh ulana I -

haciits dinyataka:n sebagai hadits pa.lsu atau had'its m;;"udhuC

Da}ammenghad'apisariadyal}Sbeanekara6],allikualitar;

nyaiturrnakaulamarahli"haditsm€)nyususunber:biig;liis-t'i-

lah itu tidak hanya dimakdutkan un1;uk me[permudah rnenl"c't'oa

kan sa1.ad-sanad yang keatlaanya san$at beriareasi :'tu saiii

akan tetapi iuga mefiipermud.ah peniil,tiLian ter'hadap s&Ii{i't

yangbersangkuta.noalamhuii:unganny{ldengandapAtd;:n

tidak dapatnya d.i iaoikari iru j jah, ( ' Ismail, i99?-i 2'':';
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C. Unsur-Unslrllid'ah ke.shohehan Hadit: '

HaditSya.ngberdera;latshoheh,harusrnemenuhisya-
rat-syarat shoheh, yar}S suiLah ditentukan (nienjadi kesepa-

katan ulamar hadits). Ada -Lirna syatat yang suclah disepa' -

kati oleh para ulamat had'iros, yaitu :

.1 . Eersam L ur,6 sanadn; a

2. l(uat irrgata'nnYa

3. Adir

4. Tidak beril-lat

\. f idak sYad-zr

( t}-tarmusiY' 19E1 i 9 )'

Sedangkar:syarat-syaratyanggrasihoiperse}isihkan

adalah : - Ketenaran oan keahli"an

l'ahizm terhadap apa yang diriwayatka'n'

Terhadap masala.rr tersebut Ibnu llajar berkcnentar :

1, llasalah kete,nar:rn dan k:eanlian suo.ah termasuk dala'trr

katagori cllobitir.

2. liasalali faham terliad"ap apa yari0 d'iriwaya"tkan sudah

terca.kup cLalam tidak herillat. (abour Rahrna.n, 19E7 ;9c)

Hadits yang shrilheh neri:punyai syarat-syarat atau

unsur-unsur keshohehan ha'<iits, yaitu :

g. 1 . Iersan'rbung Sanadnya'

Yangdimaksud.ocngilnsarraclYenrber.samburigaoa].a}r:

P*,-,-t$ d$t'i\Jb L&*,;r u)f-'=*.r\ !'-*ln
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ArtinYa :

lW--*:'i* d" o\-s.4*',,o 4JUf-t \)$
Sanad :iang sel:,ilat oari keguguran rovJy citengah
tengahirya sehingga para periwayat ira'oits i.llerr-

oenf,ar irng"urrg-dar:- gurunya. ( aI-i4as 'udy, tt ;

6).

Dengan kata Iain tiap-tiap periwa.yat hadits cla-;arrl sr1;-iad

hadits itu rneneriina liyayat hadits dari periwayat yang

terd.ekat, keadaan yang oernj.hian .i-tu berlangsung sampadl

akhir sanad".

para ulamat berbec.a pencl::.pat tentan6' tLdtrt& haoits

yang sanadnya bersair,buL;g. I,{enurut At-Khotib At-i a'gdaciy ,

hadits yang Lersambung sanild'nya d-inarnai hadits irtusnad d::n

Irer.Lurut Ibn Sholah hadits Jlang be rsamburig sanadnya clinarnai

lradj-ts muttasil oam mer;uru-L Abclu ;il-Barr hadits yLLng sa-

naclnya bersarnbun.g dinaulai hadits marfur .

Jadi hadi.ts musnad(.Lengkap sanadnya) ad-alah hacj-its

yang mut-Lasil d€,rr marfur, seciangkan had.its yang rnuttasil-

clan ntarfur tid.ak:lair semuanya musnad.

gntuk n,engetahuj. bersanlbulg dan tioaknya sanad dal'am

liaOits, kanii akein mernbahas meri ja.cli dua pokok bahasan :

o., l{uburigan para periwa.yat yang teroekat'

Yang ciinai'lsucl dengan hubungan para perowy

terdekat adalah hub4ngarr antara guru se-lagai yan{ men"L'eri

had its dam rnurici sebagai Fiene-rinia haoits. liuh r';Lga'n ari lo'l:a'

v d.Ll.x



guruc.anr:ruri'odaLanrperiway"irtantersebutd:ipatoikatakrrl,
di.terina periwa.yatarnnya, bira periwa.yat yang bersetaLtus

seb-.gai gulru itu :

l.lierslfattsiqoh(adirclilndloblth)suCaraSempurna
serta tiriak pernait melakp!;.a1 perbuatan ta6Iis (penyem-

bunyian cacat).

2. Hirlup sezaman den5;arl orang yanc rienerima hadits'

]riaksudnyarowyyangrirel}erilDa}rac.itSIlaruSseZaToa]'- 
iue-

ngan rowy yan€; r:leilebri had'i-ts' Ulamat berbeda penciapat

tentangkeharusanadanyafaktabahwamereilasellingber
temu.

* Menurut Irflaln Eukhori,

Masa}a}rhidupSezaman,.beliaurnerlgemukakandu:i

kreteria yaitu AI-luiuashoroh wa Ar-liqo r (hiciup sezanran

antarayangmeri-wayatkanhelditsd'engati.yangmeneriniaIiZ'.^

clits d.itambah adanya fakta bawa niereka itu pernah certemu)

syaiat ini memang khusus dipakeli oleh imarn l'ukhori-'

Irengan dernikian kaidah liqot oari lmam Ruktrori adalalt :

l.Kalariranta.rarnuri-odiangurusalin"bertenryrrnaka
Semuariwa,yatantaramerekaberduadiarrggappernah

bertetrtu jt'tga.

2,Pernalrmerlemanlgurunyadanniengerrafr.aditSnya.

kalau syara.t te::ser-,ut tlcj.ak terper,uiii, rnaka r,iwayatnya oi

jaoikansebagairiwayatmuta.balah(dijadikanpehguat).



oleh karena itu Imam bukhori diberi sebutan ahlu al-tasy-

did (yang sangat keras menetukan syarat iradits shoireh)'

Menurut Imant i"Iuslim,

Beliau be::beda dengan lmam Bukhori, beliau han;ra

rnensyaratkan aI-l''luasyaroh saja, artinya perowy harus te

gas menunjukkan bahwa ia berternu dengan oran: yaliS IIle-

nyampaikan riway;at, misalnya dengan kata sarii'tu, hadda

tsani, hadd.atsanil,, clan lain' sebagainya'

b.Kata-kata.yangmenghurbungkannarna-nanaparaper'iwa.
-'^+ ''^'lits.J 4 U lrd,L

Ir{aksud dari kata-kata adala.}r }ami-,arrg, berrtang QaTa

cara yang ditempuh oleh per:iwayat tatkal-a nlenerima iiadits

dari yang bersangku-Lan (gurunya) '

Para ulantat mernbagi- cara penerinraari riwayat men jadi ciel:r-

pan macam. (lt-snoliii, 1971 ; BB-101 ).

Cara. penerimaan riwatar te::sebut adal-ah :

1 . A1-Sama I

AOalah pelerimaar.n liaiiiis secara langsun5; mentrerr6ar

dari gurunya.

Cara seperti ini. dinilai tertinggi kwalitasnya, Istilait-

istilah yanE dipakar urrtuk cara asiilar ad'alah 2

sami rtu

- ..haddasanah ( seorang telah bercerlta kepad"a kami I

- Haddatsani ( seorang telatr bercerita kepacraku )



u?t
a*l

akhbarona

akhbaroni

--qola lana

dzakaro lana

sami rna

(i seorang iel-ah mengabarkarL kepad'a kami )

ri seorang tetah rnengabarkari kepadaku )

( seorang telah berkata kepada karni )

( seorang t;elah menyebut kepao"a kami ')

( karni teleuh mendengar )

Kel-enahan periwayateiit.,dengan cara peperti irri a,cia

la.h tid,ak aoanya koreksl afihir periwayaltan, maksudnyar

guru hadits menyampaikan riwayat hadits, seadngiran tnuricl*

mend,engarkanr:.ya. Guru hadlts;rticiak menerima lebih lanjut

hasil penangkapan pendengarall rnurio terhaoap hadits yang

telair disanrpaikannS'a. JaOi pemeriksaan akirir dari guruler

sebut terhaciap tulisan dan hafalannya tictak ada.

Kelebirian. periwayatan d-engan cara ini a dalah :

Paoa masa Rasul cara inilair yang di jadikanr yakrri para

shaiiabat mencieng;ar apa-apa yarIS didiktikari okeh Rasul.

Periwayatan seperti ini akan terpelihara dari kexeliruari-

dan kelupaan serta mend.ekatl kepada kebenaran, lantar'an

sucah rnerrjaoi kebiasaan setelah mereka selesei rnend.engar-

kan had.its d.ari iiasul, tnereka mencocokkan satu sallla lain

sebagaimana yan€, d.j-nyatakan sendiri ol-eh Easul- i

b*,.*.**i-l WAbUs-J Jl6, J[l udL;c-" #\ds

, Fd* g.^^, c^' Caar e* C...^tt 
5
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Artinya:Ka]-ian.:;enoengeirh.aditsdarjr-Saya,kemuciiandarixario" )aadils itu didur.gil oleh orang lain,d.ari
o',-i[..ter;et"t, ii.'oiiS }?n? berasa,l oari kaliari
itu-'Sio"engar oielr orang lain lagi'
( aUu lawuO III, 1;t' 321-'i22 )'

Para ulama

kwalitas kata-kata

(,q.t-sirolih, 1971 :

saya berPencraPat :

4 4 rr^+^
l. I A.d"t/d,

perbeo.a dtllam rnenetapkan tingkatan da:ri

atau larni:ang-lambarrg al-sama I'

88-91 ). Dari perbedaan tersebut maka

g.jlt.-^ r. -3-J:-
Ir4enunjukan bahwa periwayat inendengar senoiri oari

gUIUh)i3 r

contohnya '"Lui,r;*d, b\yi*, U-UJI CUC\ C,rS \:i r*

Ibn i{a.rah II, tt; 549 ) '

bahsa Abdu Af-l'ialik hanYa rne-

secara send'iri -

,uJ+\ ,f,JJu ' ui rai
periwayat mendengar riwaYat

Jfr;l\*i.^, ifrs+lj.l-', JE 6i11 tJ, J-f u;r^,Lf

Keterangan :

Kata rr (--.A.fr rr menqn jukan

nerima riwaYat dari AthiYah

1 .?. Kata L^r\d\./\^, , UL Jr-
Menun jukan kePacia bahwa

oellgan oraag lain.

Contoir :

,{+k$t u*\+tr.\ ,';L; ilru,it &'t LrrI '\ii t^, ***

JJUJrt}1 u';b*ryJi-"nns '3't J'1111)"rg" ot

, 
(^-L c)o(rr),ereFl oH\s[''t W



{r} \
aL, ;4"

(& [;l \ a)gt)?rn Ai'La C, #r'{!'$-Yg lb x
( Rt-sinoiy r, 195a; 52 ).

Ke terangan.

lt:ihawa yahya meriwayatkan h.adits kepd-a i',iuilammad. Ibn irutsa

na. l,iuhamniaci Ibn l,lutsanrla menerima hadits oari yahya oe-

ngan orang la.in, hal tersebut dituniukan derLgan lafao

yang dipakai dal-am meriwayatkan hadits tersebut, yaitu

t.3-*
Pembuktian }afad tersebut memarig d.iriwayatkari oleh

bariyak orang ( rowY) :

- Riwayat lbn lviaiah :

dt0blJU!,'$,'., rr,qq\.LleLi I J d-L D,-Sed \ ta *-'
, JU,J,.Us u.\ b*tu4 [l+-\}arl i, +*1 y, spj sr gULo

( fln irlaJah I' 1;t i 143 )

Riwayat At-Tur:nuozi :

O\i-*, L,S;*$ *,*.s $,\sry t,5 s--,rL** tt, IE L,3, 'r=-

alrt,Is*,
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**11 o1rl ,U* ,),1 ge;[-i u'tp-o ]t F*t 1 t]' *ri *

( aru ,rsay rr -f:ilij'o'r;) b;,-trr'u,s W
2. 2. Al-Qirotah

Adalah : Periwayat menyuguirkan hadits kepada guru

n;ya baik itu sendiri yang rnernbacanya atau

or1ants lain yang nternbacariya seciangkan ia

mendengarkannYa.

Periwayat sepert.l- ini biasanya menrakai hafalan atau catat

z.r-. Dan pada per.iwayatan seperti inl biasanya rnurdid letrih

aktif dari pada {gurunya, guru pacia periwayatan ini hanya-

Iah sebagai kore.t<si atau penguat dari paOa periwayatan

niurio. Ini- berbe,l:r d-engan al--sama I ,pada al-sama I guru

tidak memeriksa tangkapan rnurio terhad"ap apa.-apa yang, di

sampa.ikan. Jadi periwayatan aI-qlro'ah lebih korektlf jr'-

ka dibandingkan ,iengan periwayatan cara al-sa.rnat.

Sehirrgga dari latar belakang tersebut para uleimar

berbeda pend.apat r,entang kvralilas perlwayatan ill-qira'ah.

Ada tiga pendapat :

2.1 . Ked"doukan :ll-qiro tah

Ini dipelopori oLeh

2.2 . Keo.udukan Al-tiiro rah

Ini dipe lopc,ri o leli

sama d.engan A1-Sirmat .

Inarn Bukhari dan kerwan-kawanriya

lebih tinggi d.ari paoa. A1-Samal

Irnan Abu Hanifah rian kawan-kawan
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2.7 Kedd.dukan Al-Sarla' febih tinggi oari paci'a A1-Qirotah

Ini dipe}opori oleh A1-Suyuthi dan kawan-kawa,n.

( AI-Haxim, tt; |?57 260 ) .

Lafad-lafiac. yans oipal<ai dalam AI-Qlro'ah adalah :

Qiro'ah Alaihi
(.q.Xu teIaLr mernbaca dihadapannya )

& Qurita rala fulan wa ana asmaru.

( lilacakan oleh seorang d.ihad-apnnya (guru) sedar.tg

aku mend.engarkannya )

- Haddatsana au akhbarona qiroatu alaihi.

(felatr menceritakan atau rnenghabahkan kepadaku se-

cera bacaan dihadapannya ). (.tfO.Rahrnanr 1987;?14 [

Contoli :

ffI* # 0 \2;q [.l s\l\. & o t J\, t+s- + qs: !,i *.,

(, qe, .';ltJ.f!i\ fy.rr.J I -r^e--..r q\ r-s lt"{ t;W LrL

, C*[,i- ,y Y*I'q^J t (ro ;.*1r, Ju

, ( itJ\ o\'t )

( ltusl-im III, 1,t rJ 0.

Ke t er:rngan.

Bahwa yahya membaca ha.dits yang diriwayatkannya oi

had.apan Ma1ik, periwayatan tersebut ditunjukkarr deri;an

lafad qorortu.
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1 . AI--t Ilam.

Adalah:Pemberitaltuangulutei.hac.iapmuriobahwa
ha.dits yanE diriwayatkannya adalah riwayat

sernoiri yang berasal dari Surunya'

4. WasYiYah.

Adalah:PeseinSeorangyangakanrnatiatauberpergi
atl agar meriwaYatkan kitabnYa'

Dalam masalair j-n.L jumhur ulama' tidak memperbolehkan utk

meriwayatkannya atau mengamalkannlpa'

t,a.f ad -1 nf a,l vanrr ri i nersuriakannya adalah :

! r tsrr'} LI $ .lda *,"JU +S 6***Jl3l*" e\

(Seorangte}ahberwasiatkepad"akud,enganset;uah

kirablYanSiaberkatadalamkitabitu'|telahber
cerita kepad-amu sl fulan ...o....."""'tr )

5. A1-I trazalt.

Adalair : Pemberian i jirr dari Seseorang kepd.a orang

lain meriwayatkan hadits dari paoanya atau

k,i tabnya.

Itrazaih mempunyaj- tiga jenis :

5.1, Ijin urrtuk meriwayatkan sesuatu yang tertentu kepada

orang ter-ue:ntu.

S.2,Ijinurltukmer.iwayatkansesuatuyangticj.akterl,en.uu-
kePada orarlE Yalg tertentu'
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5 .3 , I i in untuk rneriwayatkan

kePada orang Yang ticlak

( ;rncr.F.ahrnan, 1987 ; 214

sesuatu Yang tid"ak ter bentu

tertet:tu.
o4E \ct) ).

atau

6 , Al-i,lunawalali.

Ada}ah:SeorariSEurumemberikansebuahnaska}rasli
kepad'a muridnya atau salinan yarLg sudah d i

ko.reksinya untuk diriwayatkan'

A1-l,lunawalah nlenipuriyai clua macam !

6.1. AI-Munawaft.ahr bersarna d'engan tlaza'h' yaitu :

Bila seorang guru menyerahkan kitab aslinya

salinannya' lal-u mengatakan riwayatkanlah dari saya-

ini. ( {,2;\; ili,r- .>E-.r+]:-l :U\*-r1g'o
( At-Sirot in 19't't , 9'( ) ' Dikalangan flIama' hadits I

menerima per:iwayatan Al-Il,lunawalah d.errgari Tiazab.

Contoh ! , l";';).\ Uur P t t'r e\^)\-t;LJ tl-{'q'b;\;'c"
,/, u\Lp*,JH!\ 9\ tg.Ir;t o\ri A'M)\-* u

s i tr, !e Vlg; iYY\f \ e \ a$$\ ora$ t 
'[it #*;

ll

,L &L.rr o!., ) oLJ,Yt a*.o

Keterangan. 
,

Kata " tP ll \ L q'l \ '' maksudnva' acialah Abu suraih

telah memberitahukan kepada kami (AnauttaU lbl Wa.h1' )'

( ttn l,laiah rr, tt ; 1116 )'
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6,2 Al-lviunawa-l-ah ranpa r sazab.

,rdal.ah :Pembe,rian kitab (naskaii) asli atau tururiannS'a

kepaiLa rnuridL dengan mengucapkan 't ini ha'dits-

yang tel-ah saya dengar (riwayatkarr), tanpa oi

ikuti, perintah untuk meriwayatkan

til iv ..le.r\ t't*-'*Tg,> )'

diperguriakan dalam periwayatan ini :

(

lafad-Iafad Yang

llunawalah Ya.ng
tU\;I&,

tb' yu \

bersania t Sazah.

( Seorarig telah memberi-tarlukan kepada

kami )

( Seorang telah memberitahukan kepada

saya ).

llunawala.h YarIS tanPa :-sazaln,

c. Llyl": ( seorang telah rnemberi kepada kami ')

d. {U-, U ( Seorang telah nemberi kepad.a saya )

7,. Af-Mukatabah.

Adalaii : Seorang guru haoiis, menulis .[adits yang

d.iriwayatkannya untuk dlberikan kepad.a

orang tertentu.

Orang yang menulis hadi-ts bisa guru itu send,iri atau

orang laj-n atas permintaan guru. Sedangkan orang yallg di

beri hadits bisa berad.a pad.a tempat itu atau oiluar tem

pat itu. (tl-tirrnisiy' 1974 ; 111 )'
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A]-Mukatatrah ada dua macam :

&. Al-Mukatabah )'an€ d"isertai d'engan LJazali'

Contoh :

: 5: ,r-:Xltl^tL{-r*- * !trarti-r=s,"r-" U5 s*'

Jd)d B,r\9 e Ia$^dU'JU t,ail lue {s5J't }6

lv,ctrr",si*{r*L sif , D;\q'-r
\9srAP\IeU /--*( ;1U5.:'*,*r d.,pt-,"tDF jgos.,tj; \JG3

,( s: \d, o'sr)

( Bukl:.ori VIII, 1955i 215 ).
Keteranganr

' "\/Kata " \-..i 5 rr menunjukkh.n a]-mukatabah Y&tro ciisertai

d,engan i1urutr,

b. Alni\lukatabah yang tid"ak dlsertai dengan rJazar!,

0ontoh .:

a/r\;: y{6 rs d.*&-rrry+ c alsls+s-dt AS [s r.'
, \W'& -L&'o' o\A,'}"J\lq C.1 c{}*$-,$1 t 3

,( ( ^?L^,r)olr:U-rk*ffr,$t\s,u bL-rB r)e

\( IOn i{aJan II, lt; u4u ).

Keterang&o r
./

kata ,, 2J,U:rU 
rr menuri jukkan ar-n,ukatabah yang ticak

disertai den;,an isazah.
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Lafad-Iarfad yarIS dipakai dallam aI-rnukatabeih !

a, \lJt) )i Vi 'a 
( seorang telah bercerita kepacl.aku

'- 
./ 

det'gart surat-n'er:Yurat )

Lt^l-t, )L Oia\ ( Seorang telah mengabarkerri padaku

dengari suralt-nienYural' )

,/ , r-t---

5 U ),, d \ L.;i ( Seorans telah menulis kepadaku )

Ketiga 1a.:ead tersebut aclala}r a].-mukataba,h clengan

:-iazahr sedangkzr::t al-mukatabah tanpa :-Tazah lafadnya se

ba.gai beriitut :

0ln V--, JU ( telah rneniberitakan seseorang kepac'a-

kami ). (nua.Rahman, 1gB7; 217 21e )

B. AI-WIjaoalah.
Adalahr : Iriemeperoleh tulisan had.aits d-ari oaang lain

yang tidak rneriwayatkannya, baik 'Jengari

laf ad sama' ataupun la.innya d'ari pemilih

had.its atau pemiliir tulisan tersebut'

Lafad yanE d.ipakai oala.ln rneriwayatkan hadits muiaoalah

dLlA-L d,rr

i'l,j Uj, O ts ( Saya, telah rnembaca khot seseorang )

U $, Yi v-^P I ( Kuoapati khot seseorang )

Hukum AI-ivlukatabah ntasiir riipersetisihkan oleh para ula.ti,al

misalnya :

-Menur:utEukhoridanyangsefahamrbahwatid.ak
boleli mengalrlafkan (mujadalafl),
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-}{enurr-rt; Syaf i t i boleh mengamalkan. (

(,qba. Reihrnan 1987 ; 217 218) .

I)arl uraiein tersebut oiatas, maka jeIasla,h perbeca

an l-afacl-lafad" yelng dipakai untuk rnenyampaikan harlits,

perbedaan tersebut Oi,karenak:rn Cara-cara pa1'a pellawy o"a

lam menyampalkan iraO.its Oari guru yang l,entberikannya. Fer

bed.aan lafad-lafad dalam menyampaikan liad.its, mengakibat-

kan pula perbedaan nilai suatu hadits. i'lisa}nya hadii;s

memakai }af ao" sama t ( sami ' tu atau sami rna ) d an taf ac ( liad

datsana atau haorlatsani) atau la$ac1 ikhbar (aktrbaror;a clan

aklibaroni) lebih menyakinkan diband'ing dengan lafacl (shi-

girot) 'at.,.ranah (tan atau anna).

Jadi masalah lafaci*Iafad

dapat terkelomPok rnenjadi ciua :

o.ala.rn n'rerli&rip"iikan h;rd i E;

1. lafad-lafad. bagi Para

dari gurunya,r Yaitu :

Biasanya d,i singhat

perawy yang mendengar Iangsung

Biasanya disingkat

13!, ,, ,, U,^r,

(dirumuskan)dengan q,!n,
\j),V,.L.),d,

\i;\,9*, \
de'ngan t uu t.\.Lr\,uy \, u \

!,tj, L1*-,,t
uTtj\-Jlu ,v,udJu
*) ,L, v,/; t v \i v i;
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\,.aJ-.-J t (.iJ.''l.;,J

W* JU , W.e JU

EiasanYa di-slngkat der,gan : tjj , Lid.i'

2. Lafao=l-afad" tragi para perawy yang mungkin mend-eng,ar

sendirl atau tid"ak rneno'engar senoiri dari gurunya,

yaitu :

Ada lagi yang biasa1lya dipakai oleh ulama' had'j-ts

Oalam menyebutkan rangkaiarr sanad yang biasarrya dirumuska'n

dengan huruf ( e ). Huruf tersebut mengandung penegrtian

bahwa haO,its tersebut menpunyai C.ua sanad i.tau l-ebih, mak

sud.nya apabila penulis hauits itu telahrlselesei nlenulis -

sanad pertama kemudia.n pinclah menulis sanad yetng iaj-n -'-.'

maka kedua sanad tersebut d.ihubungkan dengan huruf terse-

but ( Z ) . Huruf tersebut adala.h singltatan d,ari tahawwul

yang berarti beralih, ada yanE rnengatakan berasal dari

kata shoha, ada juga yang berpend:rpat berasal oari kata

hao.its yang berarti seterusnya.

C:.2. Periwayatan (rowy) bersifat adil.

Kata ad"il berasal clari bahasa arab al-adl , kata

vtt
$c
U
v|

c,\
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ar-adr adarah rriasdar oari kata ker ja tad-alatt. ltenurut

bahasa arab kata al-adI mempunyai ba'nyak arti :

AI- t adala.h / AI- ! udulali (Keadilah)

AI- ' itida] (Pertengahan)

Al-I stiqoniih ( lurus )

A1-1{ay} ila haqq (condong kepacla kebenaran )

Orarrg yang bersifat adail disebut AI-radiI'

( Fianshur XIII , tt i 456 +b1 )

i,lasalah a.iil'.dalam .oeriwayatan (yar.g Oinraksud ad'i1

clisini adalali sifat yang uirniliki bagi seorang guru buka'ri

murid). Para uleima tid-ak -beriadi kesepakatan dalarn rnenctap

kan kreteria o1'o.lii, Xana bersifat ad-iI (periksa iritab-kitab

ulunru al-had"its,) .

cara mensetahui atau melretapkeirr keadilan rawy cidasarkan-

perda:l.Popularitaskeutamaanprib:rdiperiwa.yat.

Contoh : A}-llaseln a1-Bisri.

Beliau terkenal kar,.na. keiri.ilan beliau dalarn masa

lah keiln,uan, sehingga beliau dapat julukan

syaikh anlu aI-BeLshroh. ( al-atsclolani , 1984;254)

2. Peni.l-raian ulama terhadap kelebihan dan tiekura- :

ngan PeriwaYat.

contoh : Irtubaroq lbn l'adloo0rah.

I,ienurut abd al.-Rohmarr, Ibn Fadlolah stiqah'

I,ienurut Yahyar Ibn I'adlolah d.lotif al-Hadits.

( A1-.1r.l, iani VI , 1 988 , 119-321)
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1. Penerapa.n kaidah Jarah ta'diI, iikai i<walitas -

periwayat masih d'iperselj sihkan'

contoh : Il,n ladlolaii, masih dipe-rse lisihkan para ulatnal

(kete rartLarr oiatas). ini o;"pat dipecahkan dengan

rnenggunakari kaioah iaral: tatoil, misaln;'a firen$$tl

nakan kairlair: kritik llujian d.imenagkan dari pada,

kritik celaan (al-tatd.i1 muqaddam Iala. al-Jarah)

atau se,bali-knYa o-sb.

Para ularnar hadits berkesimpulan bahwa ad'il dalam-

peri-wayatan atar-r rawy yan8 ciapat i.ikatahan ad j-l harus me

menuhi mi-nimal ernP.lt kreteria :

o.. Beragama lslam.

Periwa,yal;orangkafir,fasj.katauperrrboi,orlgtl"daig

i.iterima menuru'1; jumhur ulamar , sebagai dasar mel:el<a adal

lah firrnan Allair dalam surat aI-ilujurat ayat b :

\)#4u\\i:r-.:i U Ui,t: 1!b,i\\ P\c/J\k'\'
,W+,*rilrr.lt&t \f# '"LuayU4

Ayat terseLut In,3rruniukkan bahwa berita yanE oibawah oleh

orang fasik (hadits mungi,lar) oleh para ulamar terhukum

lemah cian sebagiiin rnenola!; periwayatan orang fasiq. Peri-

v;ayatan orarlg fasici saja i;ertolak apalagi periwayatan ora

ang kaflr, sebab lradits iJLu berkepaarr dengan sumber aJata

an islam, orang yayl{ tioeik beragama islam Inana ilungkin

periwayatannya -oisa diter'-Lma. lUasalah periwayatan orang
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Ketrangan :

Jubri, mendenga.r sabda }lasu1 tersebut ketika 1a tiba cil

l'laoinah un"tuk rneJreleseikan urusan tawaran perang Badar

Sedangkan ia keacaan kafirr y&ng akhirnya masuk Isfan.
( Ratrn:an,19Bl;2112 )

b. Berstatus Mukallaf

Para muhaclditsin be:rpenci,apat seorang nenerin:; l:r.: 'a

oitsketika ia rnasih anark-anak dapat diteritria pwriwayatan.

nya jika disampaj-kan setelah ia dewasa, d.i-karenakern anak

(orang yan6 belum mukallaf) itu terlepas rlari tanggung

jawab. Anak yang belun d.evriasa dapat dibena.riian menerirna

riwayat dlsebabkan seluruh umnrat islanr tidak ciapat mernban

tah atau menibedalian riwa;rat-riwayat para sh.ahaba-u ya,s di

terima sebelum oan sesud.ah ia d.ewasa. l,iisalnya par'a saha-

bat yang menerima iradits ketika nTasih belun. deruasa,yaitu;

A]-I{asan, Al-}-.usain, Ibn Abbas dsb. Sehingga dapatlali

kita menibri batasan minirrra.l seorana d.ianggap dewasa ad.a

lah berurnur 5 tahunr dikar,ena.kan pacia ruasa ini alraL nrulai

mengin jak tamyLz ,,

co Bertaqwa.

Orang berl;aqwa akarr mer.lsa selalu diawa:;i olelL

Allah atas segala yang diperbuatinya, oleh karenanya ia

1- l-

kafir setelah nasuk islani bisa diterima.

Contoh : Riwayat Jubaif lbn i{uthrim r



-?j

}L

tid.ak berani nelakukan perbuatan yang dirarang Arlah dan

Rasu}nya,niisalnyaberbuatberitabohongataupalsu,seki
ranyaterdapatkekeliruandalarnl0enyampaikanberitarnaka-

ha} tersebut "uukari disengaja melalnkarr berada diluar ke

marnpuannya.

d. . Meme Iiharai iviuru t ah.

liluruatahrLerupakansalahsatutatandr].aiyangber
laku clatam masyarakat. Seorang tioak dapat rnenjaga muruah

nya berarti o13,I}6: tersebut mengaba,ikari sa}ah sa,tu tat:t

nilai yang berlaku d,alanr Irlalsyarall,iit. rtal- ters' r''i 'r; i; ill''rrI;

berakibat orang 1;ersebut t.iderk oihargai oleh inasyarakat ,

orarig y€int, tj-d.ak dihargai tnasyaraka.t berkecendel'unga'n me

Iakukari tinclakan di-l-uar kebiasaannya untuk nerrperoleh per

hatian masyaraka-b. tsoIeh 3a.d"i saia.h satu bentuk perbuertan

tersebut adalali menyampaika'n berita bohong'

,r,, C,.3, Periway&'tan bersifart d'lobith'

Dlobithi :nenurut balLasa bisa berarti i

Kokoh

- Kuat

- llafal,. (lvla'luf ,19b8 r445),,

Menurut istilah aderlarL : orang kuat liafialannya

tentang apa ).ang telah cildengarkannya o.an marnpu merryampai

kan hafalannya itu oimana dan kapan saia ia kehend-aki.

se}ringgadapatd"ikeitakanbahwaorangyanEd}obit}t

otaknya maulpu berfungsi un'tuk :
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Irlerrangkap / mengecari beri-ta

Irlenging,at berita

Ivlemproduksi kenrbali berita

Dalam hal j-ni dlobith terbagi rnenjadi dua :

1r,. Dlobith sooron : Sudah cl'i jelaskan dimuka'

?. Dlobith Kitaba.rr : Ora'ng yang sungguh-sungguh oan ber

hatj--hati d"alam menulis apa yang, di

d"engarkannya, sehingga terhinclar cra-

ri kelteliruan dan kesalal:a'n. Kemucli-

an melllelihara tuli-san tersebut haii":*'

baik, sehingga hendak men)'ampa'ikan

tuf i s;an tersebu-r kepad'a oranG -Iairi

tetap seper-ri d"alam kead-aan semula'

untuk rneroelihara kedlobithan rawy yang meriwaya.t

kan had.its, maka kami akart n,embahgs kwalitas kedlobithan-

rawy tersebut nienjadi dua tragiian !

Yang oimaksud disinj. adalah orang yarlg meliliar tu-

run (terciptanya) hadits, orang yaIIE meliha.t tentang tu'-

runnya hadits adalah para s;hahabat. Orang yang melihat

(saksi) dalam turunya iiadii;s, adakalar:'ya senciiri adakala-

nya dengan orang lerin. saksj- yanS rrrelihat sendiri turunya

hadits oisebut ghorib (fard), sedangkan saksi yang ticak

sendiri dlsebut dengan syeil:id'.
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a.1. Ghorib aoalrah :

I{adits yang dalam sanadnya teri"apat ora'ng yan6 me

rryenoiridala,mnleriwayatkarrcanmenyend'iriterslebutterl"-
jadi d.imana saja. Penyend"irian tersebut bisa mengenai per

sonalia, sifat rawy atau l';ead'aan rawy'

d.2. SYahio ad"alah :

Saksiyangnie]-ihattii::bulnyaha,ciitsrSedangk;rrria

tioaB,seridir.ian,disebrirtsyahio(haditsyanSbersumber
d"ari shahabat yang berlainari)'

Caramen8etahuikerllobithanperiwayat,o"io,asarka,n.
..^.t.,
Pd.vo

1. Kesaksian u1a.ma,t, yaitu. komentar ulama hadits tentang-

periwaY atan iiaoits tersrebut'

2. Riwayatnya tioak berter.'tanSalr d.erigari oranL rawy yang

sudah terkenal keo-lobit;hannya'

1. Periwayat tic"ak sering melakukan kesalaha.n dala'm rneri-

wayatkan, haCits.

b. Kwalitas periwayata'n selain = '' " "

Yangci-irnaksucldengilnperiwayatarrselainsaksiper

tarna yaitu periwayatart y€rl:18 oi-Iakukart seorang rawyrtetapi

rawy tersebut tidak melihia"-u secara langsung proses tercip

tanya haoits tersebut. R:iwi tersebut bisa sahabat atau

bukan shahabat I yang bukari shahabat yaitu lnulai tabi 'in

sanrpai riw&yat -r,ersebut -teroewankan'
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Kwalitas periweiyatan selaln saksi pertama, tergarl-

turig dari keadaai: periwaya-b itu masing-niasing dalaln rne-

nerima dam ntenyarnpaikan ri-rnia$,a} itu. Jika rawy terseLi"t

selamat oari kaidah-kaidah AI-Jarah wa AI-Taroil-' makal

periwayatan lerse-uui oapat diterima, tetapi iikai-au rawy

tersebut ticiak selanat oar:.i kaidah-kaid,ah l-ll-Jarah wa*

Ta 'di1 , maka per iwayatannYia :

b.1. Ditolak, jika perawy tersebut cacatnya ]:rarlah, rnisal-

nya : PenduLsta, ahli bio 'ah dsb.

b.2, Tidak ditolak, jika uawy tersebut cacatnya ringari

dan hadits tersebut rnenEena.i keutamaan arnal buk.ln

bukan menet;apkan hukt.l:nr syari rat,

b.1. Tidak di-t o].ak, iika ::iwayat tersebut mempunyai sya-

hid oan nut;abi | .

c .4 . Ierhind ar d.ari Syadz ,

Syadz merLurut bahasa berarti :

T^.5^v,..I aL 4Lr8

l{enyenoiri
A c i r,r,4 u !:ftl

I'ienyalahi ba,nyak orang.

yang oipakai adeilal:. syadz

(f Un liansyur V,tt;28,-29) .

: meriyi,.lahi oranE bariyak.

Sedangkari men'urut istilaii :

, L*)):t
,brli & Wr \ or ae[t+' q.J -41$ \ vst-J t J \ b-\;\-'



Artinya : Hadits yang diriwayatkal- oleli orang yang ter
percayil yang rrwayatnya bertentani:;an dengan ri-
wayat ,yang banyak terpercaya pula ba'ik dengart
menamban ataupun d-engan menguranggi'
(HasYui I, 1987 i 266'1 ,

Penel-itiari terhaci.ap hadits syacz ini sangat sulitI

seL,ab had.its syadz terdapa.l; pacra sanad yang shoheit. Ca't.a

mengetahui haditS 'LerSebut,, dengan cara mettibeLnoingka'n ber'

bagai sanarl atau matan yang merniliki (ilengandung) masalali

yang sama. Kreteria hadits yan6 rneng,andunt urisur-urrsur

syadz bila :

&. l{adits terseb,ut memili}i.i lebih dari satu san:rd.

Jika hadits tersebr.ii hainya memiLiki satu sanacr

sa ja tidaklah bisa rnenentu.i<ain bahwa hadits tersebut

syadz. sebab urit;uk menentr.rkarr haclits itu syadz, harus

oengan cara menrt;anding-' ,"'

b. Seluruh perlwayatannya dinilai tsiqah.

Jika terjad.l pertentangan antara hadits yang di

riwayatEan oleh orang ysng tidak terpercaya C.engari orang

yarrg terpercaya,, maka secara bldak La,ngsung ha.dits yang

diriwayatkan oleh orang tidak tsiqalr. tersebut tertola.k

d.engan sendi::in;/a. oleh s,:bab 1tu, yang dirrraksucr perten

tangan dalan: pe::iwayatan syadz yaitu pertentaril,ari pei'').'.r'{-i'

yatan r3.v,ry yang sama-Sarna tsiqahnya, sehingga naritirtya. -

penyelesaiannya ciapat oilihat dari dua arali :

1 . Arah persambt-lngan sanad

2. Arah penguat ( syahid at,au mutabi ' ) .

%
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c. Antara sr:.nad atau matan l:aclits sa1inS- bertenta.{i€:an.

liasalair pertentangan adalah lial- Y&nr sangat pentin

ng urrtuk menentuk.an bahwa hrad-its terlrebut nlengandung syaC

atau tidak.

Tetapi sebaigiai'r ularnar hadits menetapkan Lrzrd lts

syad,z itu tiuak 't;ergantung kepada adanya perlawana.n oe-

Rgan had.its yangJ-ain yang .Lebih rajih, tetapi cukupB"ah

mensyad zkan suatu rradits r lci]-a hadits itu d"iriwa'yatkan

oleir seorang saj:l (satu sanaci) baik itu terpercaya atau

tidak, R.iwayat yitrig tidak terpercaya d"itolak sed'angkan

riwayat yang terpercaya dimaukufkan d-antictak dapat oi

jaoiitan hu j jah. I,lahha i l-,zeiwin Al-lladlor ( At-Tiirrnusi ,19'14 ;

63) .

G r5 . Terhind.ai.r oari ill-a.t.

Illat menLrrut bahasau 'bisa bera::tti'' :

Cacat

- IiesalalLan baca

penyakit d.ari keburu!<an, ( Ibn lvlanshur xIII, tt;498) .

Sed.angkan rirenurut Is;ti1ah :

sebab yang tersembu.nyi yang dapat merusak kv;alitas

hadits.

Sama dengan syad.z , hadits Jfang berillat sulit o. Llaca1k'

sebab hadits yang berillat; terd'eipat pada sanao yang

slroheh ( At-turniusiy ,1911 ; i36 ) dan biasanya cara' ya'ng di

tempuh urituk mengetahui heLdits tersebut, dengan cara mein
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band.fngkan antara riwtrl'at yang

maksird Yang sama ( iika had'i-ts

atau sYahi.C. ) .

rnempunYai ( menga.nd"ur:3 )

tersebut mempunyai mutabi I

C. 5. Peneilitian liaiin'

4. llenelit:t matan de:ngan kwalitas'

Sanad set-Lap matan 'harus mempunyai sanad ' tanpa

adanyasanadmakrlsuaturl]atantioakd.apatdinyatakanber
asal dari Rasulullah saw. lapat difa{iami bahwa ulama

haditsberurnengganggapperrtj.rigpenelitianmatanuntuk
dilakukan setelah sanad bagi matan itu o'iketahui kwali

tasnya.BagisanadYanadh'orifnyaberat'makamatanyanE
shahih tidak akan rnenjadik:in hadits tersebut berkwalitas

shahih. Tegasnya, matan y€tllg sand'anya sangat dho'if td'k

perlu diteliti sebab hasiJ-nya ticak akan memberi manfaat

bagi kehujahah h.adits jBn6 bersangkutan'

Kwalitassanadd"anrnatan}raditscukupberfariasi-

adayangdho'ifsanadnya.tapimatannyasha}Lih,danseba-

liknyarada iuga yarig sanarlnya d'an matannya sama-sarna

dhorif atau sam€I-sarna sha.niir. suatu hadits disebut soliih

tidzatihi bila hec.ua.nya arstata sanad d'an matan sama-sama

shahih. (Ismail, 19921122''121)

b. Unsur l<eshahihan l'4atan'

Unsur yarlg; ir&r11s di'penuhi oleh suatu rnatan yang

berkwalitas sha.irih ada d'uei :
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1 . ferhindar d.ari sYad'z

2, ferhindar dari ill-at.
penelitian syadz darr illat; pada matan sangat sul:-t oila-

kukan, jikalau oiband.ingkern penelitian pad.a sanad.

Hal tersebut d-ikarenakan li.itab-kitab yang k[usus menghim

pun berb agaL matan yang me:ngandung syadz dan il-l at sa-

ngat langkah .

c, Tolak ukur: keshoheha-n matan'

iilatan yan€i shoheh hiarus memenuhi dua unsur, yaitu:

1. Tidak sYadz

2. tid.ak berj-Ilat. ( Ismai.I ,1992;124) ,

Untuk menentgkan kesyadztan dan keillatan suatu matan

hadits s-ngatlali sulit, oleh karena itu ulania rnatan mem

buatka.n semagam teorl- atau. Cara pend.ekatan untuk menge

tahuj- kesyadzatan dan keil.l,ertan suatu rnatan riadits. Iile-

nurut al-Khatib aI-Baghdad.i (w.46), hadits dinyatakan

maqbul atau berl<walitas slLaliih bila :

&. Kandunganrlya tidak bertentang dengan akal'

b. fioak bertentan6ari ien6;an ltukunr A1 Qurran

c. tidak bertsn'i;angan d.engan had"its mutawatir

d. Tidak bertentar1gan d.en5;a1 arnalan yang men jaoi kesepa.-

katan ulania pad.a masa lLalu ( ulama ' syalaf )
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eoKandungannyai'idakbertet'tangarid'alilyangpasti
f . Kand.ungannya '1;ioak bertentangan Gengan hadits ahed

yangkwalitasnyal-ebihk'uat'(IsmaiI'1992;12<:)'

D. Sebab-sgbab tertgl?5nya-9""-t"*"n"yg- :Sriwayatan - se-

orang rawy.

SebabSeolangrawyirertolakperiwatannya,bila

diamel-akukaniral-tralsebeil3aiberikut;
2.. Dusta,.

B.awy yang custa yai-tu orang yang pernah melakukan lrt

kecurangan (ousta) Oalam lrao'its' atau dengan kata lain

pernahr membua.t iiadits pal''su (maudlut)' Dalan' hal ini

U}.agiamemetap}catrtidakbo}ehmenerintahad.its-haditsoari
ora.ng yang perneLh berciusta', n:eskipun dia bertaubat sebat:

dusta kepad-a Rasul-u}lah acral-ah d"osa besar'

b . Tertud"uh dusta.

Rawy:'yang -bertuduh dus-[a' rawy yang banyak berd'usta

oalampernbicaraarrulTiulllrt'etapibelumdapatd"ibuktikan

bahwalapernahbgdusta<la.Iamsolahperiwayatanhadis'

hhditSyangra,vJynyaterturiuhcrustadinamaihaciitsmatr:uk.

Dalam ha} ini sebagai ula:na membotehkan menerima riwayat

d.ari orang ters;ebut dan sebagian iagi menolak dengan pen

dapatbahwaorangyangpernahberbuatdustadiluarpe.
riwasatan had.il;s d.irnurrgkinkan ia berbuat dusta clidalarn

periway atan haciits . ( 'q'I-nahman '1987 i1)7 ) '
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.' c. Penganut btd tah.

Rawyyansoimaksudd'enganpenganutbidtahadalah

orang yang mempunyai titiciiad menyalahi agama (A}-qurran

oan Al-sunnah) dengan tid"er''< senga ja' Iantaran suatu ke-

samaran atau sala}: pengerrbian. PenganuO bid"tah adakalanya

mengkafirkan ad.erkannya ti<iak mengkafirkan, perigaltut bid-

tah;yeng mengkallirkan, pa:ra ulama! berbeda perrdapat :

1 . d.iterima Per:LwaYatannYa

2. d.itolak Perirr'aYatanYa'

3 . jika berIitiqad. bahwa h,erd.usta itu hara,m rnaka d"iterima

periwayatanya,jikaiaber'itiqadbahwad"ustanyaitu

halal maka d ito lak perl-waryatannya. ( Hasby I I , 197 6 ;227 )

d. f'asiq.
Yan$ dikehendaki da'l:am fasiq (melanggar perintah )

adalah fasiq dala"in ama]-, "lrukan fasiq oalani litiqat karena

fasiq iralarm rit.iqat termarl;uk dal-am penganut bio'ah. orang

yangberbua-tfasiqdapatditerimaperlwayatanyantenurut
pendapatjunrhur.Jikaia;sudahbertaubat.Tetapi;it<aia
(periwayat) berbua.t Ls6i.l;s palsur; maka -periwayatannya

tertolak baik sehe.Lum nyata atau sesuoah nyata'

(llasby , 1987 i229) .

e. I4enYaIai oran1. lain.

ivlenyalai orana }ai:r adal-ah apabila seoI'&l.l1' rawy

yangsetiaingatannyala,gijujurmerj-wayatkansuatu}radis

berlarvanan deng;an yang tebi.h setia ingatannya ata.u ber
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lawanan dengarL riw;:.yat b",n,yak ora.nE. Periweryat terseb"t
disebut syadz oan kalau rawynya sangat lemah hafalartriS,a

periwayatarrya di eebut munli,ar.

f . Ferbuat seilah.

Rawy yang berbuat salah ini kadangbkaoang banyalt

d.an ilad,an6i-kaCarig sedikit, seor.j"ng peraivJr yang dlsifaii

dengari banyak ke,sala.hannyii hend.aklah diadakar., penin jau:rn-

nengehai hadits )'ang telah diriwayatkannya. Kalau periwa-

yatanya terdapat pada per:Lwayatan oranC Iain yan5 tida.k

d"isifati dengan kesalahan, niaka had.its |ari; o,iriwa.;.at-ka.rt

nya da1,at dipakeii, tetapi jika tid"ak maka hendaknya oi

r:auqufkan.

g. Tidak dike,neil iclent.Ltasnya.

Rawy yaeg tidak dlkenal identitasnya, terarti- dia

tlciak dapat oiketahui sifatnya, apakah ia seorand yang

adil atau tid.akl Seorang .fan6 tioak criketahui identitas 1

nya dan tioak diketahui niLman.ya, haditsnya dinanrai dengan

haoits mubhan, i;etapi jika yang mubhan itu shahabat dapat

diterima. Kalau kemubhammil.nnya pada matan tid.ak ditola.k

secara riutlaq, j-ni bisa d.ibuat hu j jah asalkan rcemenuhi -
syarat-syarat peneri,glaan'.isuatu hadits. i'tisalnya urLidtr

bertentanEan dengan nash :fang lebih ro jih, tioak syadz

dan beril-Iat atau mempunya.i syahio atau rnutabiI dsb.

Kalau pad.a sanaiL tidak ctapat d.iteririia kecuali sh.rliabat

a Lau sesuoali oll-letahui keniubhamilan seorang ra.v,,y tersebut.
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h. Pendakwaan terPutur"

Yaitu tertuduh bahrw;a

misainya munqot,i t, mursa-1,

i. l'.enerillla uPoh.

Rawy yang lninta upiah untuk riwayatnya' menurut Inlam

Achmadl Ishaqr Abu }latimr Al-Rozi menolak d-an tioak nenu-

1is haditsnya' (ilasby, rr '1976;27o)'

E . Hqdi t srHadit s-Ja" tidali. memenuhi Unsur-U:rllE 4e llohe-

han suatu hiadits.

Unsurkes}rohehan}raclitsmeruphkanacuan-utamaut}<

meneliti kwal-i-bas sanad :itau matan hadits. Hadits-hadits-

yang rnemenuili l.tnsur-unsu.ll shoheh disebut dengan ha"dits -

shoheh, seda-ngrcan hadits yang tioaik memeriuhi seb'rgian

atau seluruh unsur-urrsur kaidah spoheh disebut :

a. Iladits Hasan

b. Had.its Dlo rif .

&, Hadits }iasan.

Yaitu:l{aoitsyarlgd.iriwayatkanolehSeorangraw]/

yang adail tet;api ticiak begitu kuat lngatannYar bersarnbut'

ngsandd.nyadeintidakbr:ri}Iatdantidakjangga}.

Iviasalah defj.nisi diatas para ulanrat hampir selu

ruhn;,a sepaxal; bahwa, yr:ln8, meniadi kehasanan suatu haois

d.ikareri:rkan rowynya tidak begitu kuat ingatarinya.

sanact h.ad.its tersebut terputus

mud.aIlas.
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Hac.its hasan sepe rti itu d.j-roerlnama d.engan istilah haoits

hasan lidzatitti.

Disamping hasan lidzratihi ada iuga oleli para ulama

hadits disebut d.engan [adi-bs hasan lighoiri]ri. Hasan

lighoirihi,ya.j-tu; tladits yand tadinya dloif kemudian men-

dapatkarr dukungal oleh trad.j-ts lain ( Syahid / mutabi' )

yang sernakna oarj- berbagai sanacl. JaOj- derajat hasanYly6

bukan karena dir:Lnya serroi:ri melainkan karena ao-anya d'u

kungan dari hadi'r,s lain.

,, . ,0, - Hadits lll-o 'if .

yaitu : Ila<1its yang tioak rnemenuhi salah satu at:lu

se.l-r,truh syara.t shoi;eh atuu syarart hasari.

Haciits dlo'if ba;tyak sekali yagamnya, menurut r\1-Iroqy ,

Hadits dlorif te::bagi men jeud"i 2+ bagian dan sepagi:lr.

ulama membagi 12') bagian. (Al--Tarmus"iy, 1974;29).




